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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya 

yang berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala 

potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) dan ruhani (pikir, rasa, karsa, karya, 

cipta, dan budi nurari) yang menimbulkan perubahan positif dan kemajuan, baik 

kognitif, afekif, maupun psikomotorik yang berlangsung secara terus-menerus guna 

mencapai tujuan hidupnya.1 

Selain mengamalkan ajaran agama sebagai ibadah yang merupakan akhlak 

terhadap Allah swt, setiap muslim juga harus berakhlak mulia terhadap sesama 

manusia dan terhadap alam sekitarnya. Rasulullah Saw adalah contoh teladan dalam 

hal akhlak mulia, sehingga Allah swt memuji beliau dalam firman-Nya surah al-

Qalam ayat 4 : 

إِنَّكَ لَعَلَى خُلُقٍ عَظِيْمٍ و ََ  

Maksud ayat di atas adalah bahwa Nabi Muhammad Saw adalah seorang yang 

benar-benar berbudi pekerti yang agung, sehingga beliah harus dijadikan teladan. 

Kemudian Nabi Saw menegaskan bahwa tujuan utama diutusnya beliau ke dunia 

ini adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, sebagaimana sabdanya :  

 

                                                 
1Ruslam Ahmadi, Pengantar Pendidikan,   (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014) h.38. 
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ُ عَنْهُ قاَلَ  لاتمم مكارم الاخلاق  رسول الله صلى الله عليه و سلم : انما بعث قالعَنْ أبَِى هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللَّه

  .2)رواه مسلم(

 

Maksud hadis di atas, bahwa tujuan diutusnya Nabi Muhammad Saw adalah 

untuk menyampaikan risalah ajaran Islam, yang salah satu intinya adalah tentang 

kesempurnaan akhlak. Mengingat pentingnya akhlak, maka penanaman nilai-nilai 

akhlak seyogyanya dilakukan sejak anak berusia dini, bahkan sejak dalam 

kandungan. Anak yang masih berusia dini, secara psikologis akan mudah 

mengingat apa yang dipelajarinya pada waktu kecil. Pepatah Arab mengatakan : 

“Belajar di waktu kecil bagai melukis di atas batu, dan belajar di waktu tua, bagai 

melukis di atas air”. Maksudnya, belajar di waktu kecil, sangat cepat dan kuat 

melekat dalam ingatan, sedangkan di waktu tua, sangat sulit memahami dan mudah 

lupa. Secara konseptual tidak ada persoalan yang layak diperdebatkan tentang 

pentingnya arti akhlak yang secara garis besar didapat dari pendidikan . 

Pendidikan mencakup proses huminisasi yaitu proses menjadikan seseorang 

sebagai manusia dan humanisasi yaitu proses pengembangan kemanusiaan yang 

bukan secara instinktif saja.3 Tujuan utama pendidikan antara lain; Pertama, 

sebagai realisasi diri, yaitu kebutuhan dan keinginan individu untuk 

mengembangkan potensi-potensi dirinya guna mencapai kehidupan yang lebih 

baik, mampu memberi pengetahuan dan keterampilan bagi individu agar bisa 

                                                 
2 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Shahih Muslim, (Beirut; Dar Ihya al-Tursat al-Arabi, 

1954), Juz 1. 
3 J. Sudarminta, Filsafat Pendidikan, IKIP Sanata Dharma (Yogyakarta:1990), h. 8. 
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memiliki SDM (Sumber Daya Manusia) yang produktif. Kedua, sebagai kegiatan 

sosial (kolektif) ditujukan pada perwujudan nilai-nilai sosial atau cita-cita sosial. 

Perlu diakui bahwa peran wanita sampai hari ini belum teroptimalisasikan. 

Permasalahan mendasar yang menyebabkan kondisi seperti ini adalah karena 

potensi dan kemampuan kaum wanita sampai hari ini belum berwujud melembaga. 

Sumber daya kaum wanita masih relatif kurang. Lemahnya peran saat ini, karena 

kaum wanita belum menjelma menjadi sumber daya manusia yang kualitasnya 

teruji.4 

Pendidikan merupakan salah satu factor yang penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia.5 Meningkatkan kualitas sumber daya kaum wanita hanya 

bisa dilakukan dengan penyadaran bahwa mereka harus berpendidikan supaya 

merasa sejajar dengan kaum laki-laki dalam kemampuan dan keterlibatan peran. 

Secara kultural, diakui atau tidak, umumnya perempuan tidak memiliki 

keerdayaan di sector pendidikan sebagaimana yang dimiliki laki-laki. Pemerataan 

kesempatan (equality of opportunity), aksebilitas memperoleh pendidikan baik 

pada jenis, jenjang, dan jalur pendidikan terutama jalur formal masih secara 

kuantitatif lebih banyak dinikmati laki-laki.6 

Pentingnya pendidikan bagi perempuan juga berkaitan erat dengan peran 

penting mereka dalam peningkatan kualitas generasi muda. Dalam hal ini 

                                                 
4 Lia Kurniawaty,”Feminisme Islam?” dalam Membincangkan Feminisme, ed. Dadang S. 

Anshori,  dkk (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 53. 
5 Hj. Bainar,ed. Wacana Perempuan dalam keIndonesiaan dan Kemoderenan (Jakarta: 

Pustaka Cidesindo, 1998), h. 10. 
6 Khodijatul Qodriyah, “Pendidikan dan Pemberdayaan Perempuan”, dalam jurnal 

Komunitas, No.1, Edisi I/2003, h. 74. 
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diperlukan adanya peningkatan kesadaran pada seorang Ibu terhadap tanggung 

jawab dan perannya sebagai pendidik pertama dan utama. 

Merupakan suatu yang kodrati bahwa wanitalah yang melahirkan anak, 

membesarkan generasi bangsa yang secara alamiah ia memiliki hubungan 

emosional yang paling dekat dengan anak. Sesuai dengan harkat, martabat dan 

kodratnya, kaum wanita mempunyai peran yang sangat besar dan menentukan. 

Merekalah yang membentuk, menentukan, dan memberi “warna” kualitas generasi 

muda bangsa. Karena itu tidaklah berlebihan apabila dikatakan bahwa, berada 

ditangan wanitalah kualitas generasi muda, penerus cita-cita perjuangan itu 

ditentukan. 

Indonesia sebagai Negara penganut Islam terbesar di dunia telah menempatkan 

perempuan pada tempat yang begitu mulia, dengan tidak mendiskrimninasikan 

perempuan pada semua ruang sosial dan budaya, semua lini pekerjaan dan sosial 

yang bisa dijabat dan di kerjakan oleh laki-laki maka juga boleh diduduki oleh 

perempuan tanpa terkecuali.  

Begitu banyak buku dan kajian yang telah membicarakan bagaimana 

seharusnya perempuan bersikap dalam keseharian, sehingga perempuan yang 

bersoialiasi langsung dengan lawan jenis mampu tetap menjaga marwah dan 

martabatnya serta kesuciannya sebagai seorang perempuan muslim yang sejati yang 

memilki tanggungjawab untuk menjaga dirinya secara pribadi dari segala maksiat 

dan fitnah yang timbul darinya.  

Sejatinya pendidikan perempuan muslim ini juga harus beranjak dari awal atau 

sejak dini, kehidupan di Indonesia yang memberikan ruang yang sangat terbuka 
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kepada perempuan untuk bisa tampil sebagaimaa laki-laki pada umumnya tentu 

harus dibarengi dengan keelolakn akhlak wanita muslim yang sebenarnya. Jangan 

sampai kemudian kehadiran perempuan ditengah kerumunan laki-laki akan menjadi 

fitnah agama.  

Begitu banyak pemikir dan ulama yang konsen dalam menulis pentingnya 

pendidikan bagi perempuan dan bagaimana seharusnya sikap dan akhlak seorang 

perempuan, diantaranya adalah tokoh sekaligus ulama yang konsen dalam menulis 

yaitu adalah Umar Bardja, namanya sangat tidak asing bagi para cendikiawan 

muslim, kitabnya menjadi rujukan pendidikan akhlak bagi anak, baik laki-laki 

maupun perempuan, salah satunya adalah kitab yang dikarangnya berjudul akhlak 

lil banat, terdiri dari 3 juz, yang banyak berbicara tentang etika, moral dan prilaku 

yang harus dimilki seorang anak perempuan muslim yang baik, dalam kitabnya 

tersbeut beliau menjelaskan tentang aak yang beradab, yang artinya : 

Maka berbudilah engau dengan akhlak yang mulia dan tatakrama yang baik, 

supaya engkau tumbuh dalam keadaan demikian dan menjadi terbiasa pada saat 

dewasa nanti.7 

Demikianlah Umar Baraja sedikit menjelaskan bagaimana seharusnya seorang 

anak perempuan beprilaku dalam kehidupan sehari-hari, tentunya masih banyak 

nilai-nilai pendidikan akhlak yang patut diketahui dan dipelajari dari karya Umar 

Baraja tersebut. Terlebih kitab karangan umar baraja ini menjadi refensi para santri 

atau siswa yang belajar di banyak Pondok Pesantren di Indonesia.  

                                                 
7 Umar Ahmad Baraja,  Al-Akhlaqu lil Banat juz 2, (Surabaya:Makatabah Ahmad 

Nabhan),h.6. 



6 

 

Maka berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dan pengkajian  kitab  yang  mendalam tentang  nilai-nilai pendidikan akhlak mulia  

dengan mengkaji kitab yang berjudul al-akhlaqu lil banat karangan Umar Bin 

Ahmad Baraja  yang InsyaAllah menjelaskan begitu banyak nilai-nilai pendidikan, 

dan penelitian ini penulis tuangkan dalam bentuk karya tulis ilmiah yang berjudul 

“KONSEP PEDIDIKAN ANAK PEREMPUAN MENURUT UMAR 

BARAJA (1331 H/1913 M – 1411 H/1990 M)  DALAM KITAB AL-AKHLAQU 

LIL BANAT JUZ 2” 

 

B. Definisi Operasional 

Menghindari  interpretasi yang keliru terhadap judul di atas, maka penulis 

memberikan batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat dalam judul, yaitu: 

1. Konsep 

Konsep  berasal  dari  bahasa  latin  “conceptum”   artinya  sesuatu yang 

dipahami. Aristoteles dalam “The classical theory of concepts” menyatakan 

bahwa konsep adalah penyusun utama dan bagian yang di bangun dari berbagai 

karakteristik. Konsep yang dimaksud dalam penelitian ini ialah sesuatu yang 

mudah dipahami dan terdiri dari bagian-bagian yang meliputi tujuan, materi, 

metode, media dan evaluasi pendidikan yang relevan dengan perkembangan 

anak. 

2. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk  memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara yang 

dalam hal ini fokus pada pendidikan karakter.8Maka pendidikan yang penulis 

maksud dalam tulisan ini adalah pendidikan islam yang berbasis akhlak al 

karimah.  

3. Kitab al-akhlaqu lil banat Juz 2 Karya Umar Baraja 

Kitab al-akhlaqu lil banat Juz 2 Karya Umar Baraja  adalah sebuah buku 

yang menerangkan tentang konsep dasar pendidikan akhlak dan karakter 

,tentang bagaimana berprilaku yang baik dalam bingkai karakter yang  kuat 

berlandas al-Quran dan Hadis. 

4. Perempuan 

Perempuan berdasarkan penegasan judul diatas maka maksud penelitian ini 

adalah mengkaji apa saja nilai-nilai pendidikan akhlak bagi perempuan  yang 

ada  dalam kitab al-akhlaqu lil banat juz 2 Karya Umar Baraja. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus penelitian ini adalah: 

Apa saja pendidikan akhlaq anak perempuan dalam kitab al-Akhlaq lil Banat 

juz 2 Karya Umar Baraja ?  

 

                                                 
8 Achjar Chalil Pembelajaran Berbasis Fitrah,(Jakarta:Balai Pustaka,2008) Cet I,  h. 29. 
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D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, melalui usaha pengkajian buku al-akhlaqu 

lil banat yang isinya berkenaan dengan konsep pendidikan akhlaq bagi anak 

perempuan, yaitu: 

Untuk mengetahui bagaimana pendidikan akhlaq anak perempuan menurut 

Umar Baraja dalam buku al-akhlaqu lil banat Juz 2. 

 

E. Signifikasi Penelitian 

Signifikasi penelitian yang diharapkan peneliti sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penulisan ini sebagai bagian dari usaha untuk menambah 

khazanah  ilmu  pengetahuan  di  Fakultas  Tarbiyah  dan  Keguruan  pada 

umumnya,  dan  jurusan  Pendidikan  Guru  Madrasah  Ibtidaiyah  pada 

khususnya. 

2. Secara  praktis, penelitian  ini  sebagai  informasi  bagi  setiap  orang 

khususnya : 

a. Bahan tentang nilai-nilai Pendidikan khususnya pendidikan bagi 

perempuan, sehingga dapat di implementasikan oleh semua pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan, dalam rangka mencapai tujuan 

maksimal dari pendidikan. 

b. Bahan kajian dan bandingan  bagi peneliti lain atau lebih mendalam lagi 

di masa-masa akan datang. 
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c. Melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memperkaya khazanah perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin. 

 

F. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang mendasari penulis untuk mengadakan penelitian 

dengan judul di atas yaitu: 

1. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, 

termasuk pendidikan bagi anak perempuan tanpa terkecuali, tanpa 

adanya pendidikan yang baik seseorang tidak bisa hidup damai dan 

bersanding baik dengan orang-orang sekitarnya. 

2. Pokok pemikiran tentang sikap tahu nilai pendidikan bagi perempuan 

yang diajarkan Umar Baraja sangatlah penting dipelajari dan 

diaktualisasikan dalam kehidupan bermasyarakat sebagai bekal dan 

tuntutan bergaul dan bermasyarakat 
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G. Telaah Kepustakaan 

 

1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang mengangkat topik ini sudah cukup banyak dilakukan, tetapi 

sejauh penelusuran penulis selama ini, penulis menemukan secara tidak langsung 

berhubungan diantaranya: 

1. Skripsi, Konsep Perkembangan Anak menurut Abdullah Nashih Ulwan 

dalam kitab Tarbiyah al-Aulad Fi al-Islam, oleh Nida Mauizdati, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

2015. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan anak menurut Nashih 

Ulwan proses membawa umat,  generasi, dan peradaban menjadi lebih baik, 

dan menjadikan anak berkepribadian sempurna. Anak merupakan amanah 

Allah yang tanggungjawabnya ada di pundak orang tua. Seorang pendidik 

juga harus mempunyai karakter, yaitu ikhlas, takwa, berilmu, sabar dan rasa 

tanggungjawab. Materi pendidikan anak meliputi pendidikan keimanan, 

moral, fisik, akal/rasio, psikologis, sosial, dan seksual. 

2. Skripsi, Konsep Pendidikan Anak Dalam Perspektif Al-Gazali (Analisis 

Teori Tahap-Tahap Perkembangan Jean Piaget), oleh Nurus Sa’adah, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 

Negeri Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan jenis penelitian Library Research. Pada skripsi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa konsep pendidikan anak yang dirumuskan oleh Al-
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Gazali jika dilihat dari teori-teori Jean Piaget adalah sangat memperhatikan 

tahap-tahap perkembangannya yaitu kognitif dan moral.  

3. Skripsi, Metode Mendidik Anak Menurut Pemikiran Abdullah Nashih 

Ulwan (Telaah Buku Pendidikan Anak dalam Islam Pasal Metode 

Pendidikan yang Berpengaruh pada Anak), oleh Wardatul Jannah, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

2016.Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research).  

Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada lima metode 

mendidik anak yang digambarkan Abdullah Nashih Ulwan yaitu metode 

keteladanan, metode kebiasaan, metode nasihat, metode 

perhatian/pengawasan, dan metode hukuman. Semua metode yang 

berpengaruh dalam pendidikan anak menurut Abdullah Nashih Ulwan 

menjadikan Rasulullah Saw., sebagai contoh yang utama. 

4. Skripsi, Konsep Perkembangan Anak menurut Persfektif M. Quraish 

Shihab, olehRaudhatul Jannah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Antasari Banjarmasin, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

2013. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kitab pendidikan mengacu pada Al 

Quran. Nilai-nilai pendidikan yang menjadi acuan bagi semua pendidik 

adalah pendidikan aqidah, ibadah, dan akhlak kepada anak. Orang tua dan 

masyarakat harus membiasakan diri juga dalam kebajikan dan menjauhi 

segala perbuatan buruk. Karena sikap mereka akan menjadi pembentuk 

sikap, perilaku, dan kepribadian anak di masa depan. 
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Penelitian-penelitian di atas memiliki kesamaan dengan apa yang diteliti oleh 

peneliti, yakni sama-sama membahas tentang pendidikan anak. Namun, ada yang 

berfokus pada pendidikan konsep perkembangan anak. Selain itu, penelitiannya 

juga ada yang berfokus pada pemikiran tokoh, yaitu Quraish Shihab dan Al-Gazali. 

Adapula yang berfokus pada analisis kitab. Sementara penelitian ini, berfokus 

konsep pendidikan anak perempuan di dalam kitab al-akhlaqu lil banat juz 2 karya 

Umar Baraja. 

 

2. Pendidikan Islam 

Pendidikan secara etimologis merupakan kata yang dimodifikasi dari kata 

bahasa Yunani, yaitu paedagogie yang berarti “pendidikan”.9 Istilah paedagogie 

terdiri dari kata “pais” dan “again” yang diterjemahkan membimbing. Jadi, 

pendidikan (paedagogie) yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.10 

Sementara menurut tinjauan terminologis sering didefinisikan sebagai usaha 

manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat 

dan kebudayaan.11 

Pengertian pendidikan ini selalu mengalami perkembangan, meskipun secara 

esensial tidak jauh berbeda. Berikut akan dikemukakan sejumlah pengertian 

                                                 
9 Ibid, hal. 1. 
10 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Semarang: Rineka Cipta, 1991), 

h. 60. 
11 Adang Heriawan, Mengenal Manusia dan Pendidikan, (Yogyakarta: Liberty, 1988), 

h. 2. 
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pendidikan yang diungkapkan oleh para ahli (pendidikan), di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) JJ. Rousseau, seperti dikutip oleh Hasbullah dalam bukunya Dasar-dasar 

Ilmu Pendidikan, mengatakan bahwa, “Pendidikan adalah memberi kita 

pembekalan yang tidak ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita 

membutuhkannya pada waktu dewasa.”12 

b) Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa yang pertama pada 

tahun 1930, sebagaimana juga disebutkan di dalam buku Dasar-dasar 

Kependidikan, mengatakan:  

Pendidikan umumnya berarti daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya 

budi pekerti (kekuatan  batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak; dalam 

Taman Siswa tidak boleh dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat 

memajukan kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita 

didik selaras dengan dunianya.13 

c) Menurut UU No. 20 Tahun 2003Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.14 

                                                 
12 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1999), h. 2. 
13 Ibid, h. 5. 
14 UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional (pasal 1 ayat 1), 

Himpunan Peraturan Perundang-undangan Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dirjen. Bimbaga 

Islam, 1991/1992), h. 3. 
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Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapatlah diambil suatu kesimpulan 

bahwa pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang secara sadar dan 

disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang kepada anak 

sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan 

yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus.15 

Inti dari pendidikan adalah usaha pendewasaan manusia seutuhnya (lahir dan 

batin), baik oleh orang lain maupun oleh dirinya sendiri, dalam arti tuntutan yang 

menuntut agar anak didik memiliki kemerdekaan berpikir, merasa, berbicara, dan 

bertindak, serta percaya diri dengan penuh rasa tanggung jawab dalam setiap 

tindakan dan perilaku kehidupannya sehari-hari.16 

Pendidikan dapat diartikan secara sempit, dan dapat pula diartikan secara luas. 

Secara sempit dapat diartikan:“bimbingan yang diberikan kepada anak-anak sampai 

ia dewasa.” Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah “segala sesuatu yang 

menyangkut proses perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu upaya 

menanamkan dan mengembangkan manusia, yaitu upaya menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai bagi anak didik. Sehingga nilai-nilai yang terkandung 

dalam pendidikan itu menjadi bagian dari kepribadian anak yang pada gilirannya ia 

menjadi orang pandai, baik, mampu hidup dan berguna bagi masyarakat. 

Definisi di atas mengandung pengertian yang lebih luas, yakni menyangkut 

perkembangan dan pengembangan manusia. Namun demikian, pengertian tersebut 

masih terbatas pada persoalan-persoalan duniawi (keduniaan). Dengan kata lain, 

                                                 
15 Ibid, h. 70. 
16 Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdhiyat, loc.cit. 
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belum memasukkan aspek spiritual religius sebagai bagian terpenting yang 

mendasari perkembangan dan pengembangan manusia dalam proses pendidikan.17 

Para pakar pendidikan berbeda-beda dalam mendefinisikan pengertian dari 

pendidikan  Islam diantranya: 

M. Arifin memberikan pengertian Bahwa: “Pendidikan Islam”  adalah  usaha 

orang dewasa muslim yang bertakwa  secara sadar mengarahkan  dan membimbing 

pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui 

ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.18 

Syed Muhammad Naquib al-Atas dalam buku Madrasah Sejarah dan 

Perkembangannya, menawarkan sebuah istilah yang dianggapnya dapat 

menggambarkan pengertian pendidikan islam dalam keseluruhan essensinya yang 

fundamental. Istilah di maksud adalah ta’dib. Menurutnya, istilah ini sudah 

mengandung arti Ilmu (pengetahuan), pengajaran (ta’lim), dan pengasuhan 

(tarbiyah). Istilah ta’dib baginya dapat mencakup beberapa aspek yang menjadi 

hakekat pendidikan yang saling berkait, seperti ilm (ilmu), adl (keadilan), hikmah 

(kebijakan), ‘amal (tindakan),  haqq (kebenaran),  nutq (Nalar), nafs (jiwa), qalb 

(hati), aql (pikiran), maratib dan derajat (tatanan hirarkis), ayah (simbol), dan adab 

(adab). Dengan mengacu pada kata adab dan kaitan-kaitannya seperti diatas, 

pendidikan bagi Syed Naquib al-Atas adalah Pengenalan dan pengakuan yang 

secara berangsur-angsur ditanamkan kedalam manusia tentang tempat-tempat yang 

tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga hal 

                                                 
17 Abuddin Nata,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung, Penerbit Angkasa, 

2003) h. 11 
18  Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) Cet. 2,  h. 22 
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ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan di dalam tatanan 

wujud dan kepribadian.19  

Dari sisi lain, ini berarti bahwa pendidikan islam bukanlah sekedar pengasuhan 

yang membawa anak didik pada perkembangan-perkembangan yang bertahap 

hingga mencapai kesempurnaannya. Tetapi juga mencakup usaha membangun 

masyarakat yang berkualitas peradaban tinggi.20 

Hasan Langgulung menyatakan menyatakan bahwa, “Pendidikan Islam 

merupakan proses penyiapan generasi muda  untuk mengisi peranan pemindahan 

pengatahuan  dari nilai-nilai Islami yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 

beramal di dunia dan akhirat.”21 

Sekilas melihat pendapat Hasan Langgulung di atas, lebih menitik beratkan  

pendidikan Islam pada generasi muda saja. Padahal, pendidikan Islam esensinya 

adalah upaya memperbaiki kehidupan hari ini lebih baik daripada hari kemarin, 

berlangsung  sampai akhir hayat tidak hanya waktu muda.  

Muhammad Atiyah Al- Abrasyi dalam buku Kajian Filosofis Pendidikan Barat 

dan Islam, memberikan pengertian pendidikan Islam (al-Tarbiyah al- Islamiyah) 

sebagai suatu proses untuk mempersiapkan manusia supaya hidup dengan 

sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna buah 

                                                 
19  Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya,(Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 

1999)  Cet. 2, h.19 

20  Maksum, Ibid    
21 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Agama Tentang Pendidikan Islam, 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1980)  h. 94 



17 

 

pekertinya, teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, dan 

manis tutur katanya baik dengan lisan maupun tulisan.22 

Ahmad D. Marimba dalam buku Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam 

memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai suatu bimbingan jasmani dan 

rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju pada terbentuknya 

kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.23  

Moh. Fadil Al-Jamali dalam Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam 

mengartikan Pendidikan Islam sebagai suatu proses yang mengarahkan manusia 

kepada kehidupan yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiaannya, sesuai 

dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya.24 

Dari gambaran-gambaran pengertian pendidikan islam yang beragam di atas, 

dapat dipadukan atau disintesakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses 

edukatif yang komprehensif dan terpadu yang mengarah kepada pembentukan 

kepribadian, baik individu maupun masyarakat, yang berorientasi pada ajaran atau 

menurut ukuran-ukuran Islam.25 

Jadi, secara sederhana pendidikan Islam adalah proses penempaaan manusia, 

pembelajaran yang berkelanjutan dengan tjuan menciptakan insan yang berakhlak 

mulia, mampu berinteraksi sosial dengan baik terhdap sesama dan taat kepada 

agama. 

 

                                                 
22  Sembodo Ardi Widodo, Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam, (Jakarta, PT 

Nimas Multima: 2003) h 173 
23  Sembodo,  Ibid  
24 Sembodo, Ibid 
25 Sembodo, Ibid  h. 174 
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3. Tujuan Pendidikan Islam 

Setiap perbuatan yang dilakukan oleh sekian manusia tentu selalu mempunyai 

tujuan. Tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik 

setelah mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan 

kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana 

individu itu hidup. Menurut sikun pribadi, tujuan pendidikan merupakan masalah 

inti dalam pendidikan, dan saripati dari seluruh renungan pedogogik. Dengan 

demikian tujuan pendidikan merupakan faktor yang sangat menetukan jalannya 

pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baikya sebelum kegiatan pendidikan 

dilaksanakan. Setiap perbuatan yang dilakukan oleh sekian manusia tentu selalu 

mempunyai tujuan. Menurut  Muhammad Athiyah Al-Abrasy merumuskan bahwa 

tujuan pendidikan Islam ialah mencapai akhlak yang sempurna. Pendidikan budi 

pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam, dengan mendidik akhlak dan jiwa 

mereka, menanamkan rasa fadillah (keutamaan), membiasakan mereka dengan 

kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka untuk suatu kehidupan yang suci 

seluruhnya, ikhlas dan jujur. Maka tujuan pokok dan terutama dari pendidikan 

Islam, ialah mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa. 26 

Menurut H. Mahmud Yunus tujuan pendidikan Islam adalah mendidik anak-

anak supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan 

berbudi pekerti yang baik, sehingga ia dapat menjadi salah seorang anggota 

                                                 
26 Muhammad Athiyah al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam terjemahan 

Bustami Abdul Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), Cet ke-5, h. 1 
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masyarakat yang sanggup hidup berdiri sendiri mengabdi kepada Allah dan 

berbakti kepada bangsa dan tanah airnya bahkan semua umat manusia.27 

Tujuan merupakan sarana yang hendak dicapai dan sekaligus merupakan 

pedoman yang memberi arah bagi segala aktivitas yang dilakukan. Pendidikan 

islam sebagai suatu proses yang mengarah kepada pembentukan kepribadian 

manusia juga diletakkan pada tujuan yang ideal dalam perspektif yang islami. 

Sebagian ulama ada yang merumuskan tujuan pendidikan Islam yang 

didasarkan atas citi-cita hidup umat Islam yang menginginkan kehidupan duniawi 

dan ukhrawi yang bahagia secara harmonis, maka tujuan pendidikan Islam secara 

teoretis dibedakan menjadi dua jenis tujuan yaitu: 

1. Tujuan Keagamaan (Al-Ghardud Diny) 

Setiap  orang Islam pada hakikatnya adalah insan agama yang bercita-cita, 

berpikir, beramal untuk hidup akhiratnya, berdasarkan atas petunjuk dari wahyu 

Allah melalui Rasulullah. Kecendrungan hidup keagamaan ini merupakan ruhnya 

agama yang benar berkembangnya dipimpin oleh ajaran Islam yang murni 

bersumber pada kitab suci yang menjelaskan serta menerangkan tentang perkara 

benar (haq) tentang tugas kewajiban manusia untuk mengikuti yang benar dan 

menjauhi yang bathil dan sesta atau munkar; yang kesemuanya telah diwujudkan 

dalam syari’at agama yang berdasarkan nilai-nilai mutlak dan norma-normanya 

telah ditetapkan oleh Allah swt yang tak berubah-rubah menurut selera nafsu 

manusia. 

 

                                                 
27 Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: PT Hidakarya 

Agung, 1976), h. 11 
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2. Tujuan Keduniaan (Al-Ghardud Dunyawi) 

Tujuan ini lebih mengutamakan pada upaya untuk mewujudkan kehidupan 

sejehtera di dunia dan kemanfaatnnya. Menurut pandangan Islam, pada hakikatnya 

kehidupan duniawi mengandung nilai ukhrawi karena dengan mengamalkan ilmu 

dan teknologi manusia mampu berbuat lebih banyak amal-amal kebajikan di dunia 

dibanding dengan orang-orang yang tidak berilmu pengetahuan dan teknologi. 

Amal itulah yang kemudian menjadi faktor penentu bagi hidup bahagia di akhirat.28 

Tujuan pendidikan Islam ialah menyiapkan  anak-anak, supaya diwaktu 

dewasa kelak mereka  cakap melakukan pekerjaan dunia dan amalan akhirat, 

sehingga tercipta kebahagiaan bersama dunia akhirat.29 

Menurut Zakiah Daradjat,dalam buku Ilmu pendidikan islam II  

mengemukakan ada beberapa tujuan pendidikan menurut  Islam yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan ini meliputi 

aspek  kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 

pabdabgan, tujuan umum ini berbeda dengan tingkat umur, kecerdasan situasi, dan 

kondisi, dengan kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus 

dapat tergambar daripada pribadi seseorang  yang sudah dididik,  walaupun ukuran 

kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkah laku tersebut. 

                                                 
28 Ibid,  h. 56 
29 Muhamamad Yunus, Pokok-Pokok  Pedoman Pendididikan dan Pengajaran, 

(Jakarta: Hadakarya Agung, 1990)  h. 10 
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Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan 

nasional negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan dan harus dikaitkan 

dengan tujuan intitusional lembaga yang menyelenggarakan pendidikan. Tujuan 

umum tidak dapat dicapai tidak dapat dicapai kecuali setelah proses pengajaran, 

pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya.  Tahap-

tahapan dalam mencapai tujuan itu  pada  pendidkan formal, dirumuskan dalam 

bentuk tujuan intruksional.30 

2. Tujuan akhir 

Pendidikan Islam berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat 

pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan umum ini  telah berakhir 

pula. Tujuan umum terbentuk Insan Kamil dengan pola takwa  dapat mengalami 

perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup seseorang. 

Perasaan, lingkungan  dan pengalaman dapat mempengaruhinya. 

Karena itu pendidikan Islam itu berlaku selama hidup untuk menumbuhkan, 

memupuk, mengembangkan, memelihara dan memperthankan tujuan pendidikan 

yang telah dicapai. 

Orang yang sudah takwa dalam bentuk Insan Kamil, masih perlu mendapatkan 

pendidikan dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya 

pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri 

sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. 

 

 

                                                 
30 Zakiyah Drajat¸Ilmu Pendidikan Islam II, (Jakarta : Pelita Jaya,1998), h.67 
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1. Tujuan Sementara 

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 

sejumlah pengamalan tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 

pendidikan formal. Pada tujuan semetara bentuk Insan Kamil dengan pola takwa 

sudah kelihatan meskipun dalam bentuk ukuran sederhana, sekurang kurangnya-

kurangnya beberapa pokok sudah kelihatan pada pribadi anak didik. 

2. Tujuan Operasional 

Tujuan  operasional adalah tujuan praktis  yang akan dicapai dengan sejumlah 

kegiatan tertentu. Dalam tujuan operasional lebih banyak di tuntut  dari anak didik 

suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih ditonjolkan 

dari sifat penghayatan dan kepribadiannya.31 

Secara garis besar tujuan pendidikan Islam adalah untuk membina manusia 

agar menjadi hamba Allah yang saleh dengan segala aspek kehidupannya, 

perbuatannya, pikiran dan perasaan. 

Dengan demikian dapatlah penulis kemukakan bahwa tujuan dari penanaman 

nilai-nilai Islam adalah agar manusia yang dididik atau dibina menjadi hamba 

Allaah yang saleh dan mengabdi kepada Allah dengan segenap kesadaran dan 

keikhlasan. 

3. Landasan  Pendidikan Islam  

Landsan adalah dasar tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar sesuatu 

tersebut tegak kokoh berdiri, dasar suatu bangunan yaitu fundamen yang menjadi 

landasan bangunan tersebut agar bangunan ini bisa berdiri tegak dan kokoh. 

                                                 
31   Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam II, (Bandung:Pustaka Setia,1997) Cet.1, h. 

41-44 
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Demikian pula landasan pendidikan Islam dapat tegak berdiri tidak mudah roboh 

karena tiupan angin kencang berupa ideologi yang muncul baik sekarang maupun 

yang akan datang. Dengan adanya landasan ini maka pendidikan Islam akan tegak 

berdiri dan tidak moudah diombang ambingkan oleh pengaruh luar yang akan 

merobohkan ataupun mempengaruhinya. 

Pembahasan tentang pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari Islam dengan 

segala ajarannya, ajaran itu bersumber pada Al quran , Sunnah rasulullah SAW dan 

ra’yu  (ijtihad) atau hasil pemikiaran manusia. Tiga sumber itu harus digunakan 

secara hirarkis Al quran harus didahulakan apabila suatu ajaran atau penjelasannya 

tidak ditemukan di dalam Al quran, maka harus dicari didalam sunnah. Apibila 

tidak ditemukan didalam sunnah , barulah kita gunakan ra’yu , Sunnah tidak boleh 

bertentangan dengan Al quran , dan ra’yu tidak boleh bertentangan dengan Al quran 

dan sunnah.32 

Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial yang 

membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya kedalam 

tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan pendidikan 

Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-Qur’an dan As Sunah. 

33  

Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan  pendidikan Islam ialah 

pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat universal 

yakni Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih juga pendapat para sahabat dan ulama 

                                                 
32 Hery Nor Ali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos wacana Ilmu,1999)h.30 
33 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), h. 28. 
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sebagai tambahan. Hal ini senada dengan pendapat Ahmad D. Marimba yang 

menjelaskan bahwa yang menjadi landasan  atau dasar pendidikan diibaratkan 

sebagai sebuah bangunan  sehingga isi Al-Qur’an dan Al Hadits menjadi 

pondamen, karena menjadi sumber kekuatan dan keteguhan tetap berdirinya 

pendidikan.34 Setidaknya landasan pendidikan Islam terbagi 3: 

a. Al Quran  

Di dalam Al-Qur’an terdapat ajaran yang berisi prinsip-prinsip yang  berkenaan 

dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. Sebagai contoh dapat dibaca dalam 

kisah Luqman yang mengajari anaknya dalam surat Luqman.  Al-Qur’an adalah 

petunjuk-Nya yang bila dipalajari akan membantu menemukan nilai-nilai yang 

dapat dijadikan pedoman berbagai problem hidup.apabila dihayati dan diamalkan 

menjadi pikiran rasa dan karsa mengarah pada realitas keimanan yang dibutuhkan 

bagi stabilitas dan ketentraman hidup pribadi dan masyarakat.35 

Al quran diturunkan sebagai landasan hidup manusia dalam menapaki perjalan 

dunia menuju akhirat, maka Al quran dapat dikelompokkan daam 3 tujuan sebagai 

petunjuk 

1. Petunjuk tentang aqidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia 

dan tersimpul dalam keimanan akan ke Esaan Tuhan serta kepercayaan dan 

kepastian adanya hari pembalasan. 

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-

norma keagamaan dan susiala yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, 

baik individu ataupun kolektif 

                                                 
34 Ibid., h.19 
35 M. Qurais Shihab, wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), h. 13. 19 
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3. Petunjuk mengenai syariat da hukum dengan jala menerangkan dasar-dasar 

hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan tuhan dan 

sesamanya. 36  

Dari penjelasan di atas, jelas Al quran Al quran merupakan dasar utama 

pendidikan Islam. Al quran harus didahulukan apbila di dalam Al quran tidak 

ditemukan maka baru dicari didalam sunnah apabila tidak ditemukan dalam sunnah, 

barulah digunakan ra’yu .  

b. As sunnah  

As sunnah ialah perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasul Allah SWT, oleh 

karena itu sunnah merupakan landasan kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia 

muslim, sunnah selalu membuka kemungkinan penafsiran berkembang. Rasulullah 

SAW mengatakan bahwa beliau adalah juru didik. 

Al Quran disampaikan oleh Rasullah SAW kepada ummat manusia dengan 

penuh amanah, tidak sedikitpun ditambah atau dikurangi .manusialah yang 

kemudian memahaminya dan mengamalkannya dengan baik.   

Setelah Al Quran, pendidikan Islam menjadikan  Sunnah sebagai dasar dan 

sumber kurikulumnya. Secara harfiah sunnah berarti jalan, metode dan program. 

Secara istilah sunnah adalah perkara yang dijelaskan melalui sanad yang shahih 

baik itu berupa perkataan, perbuatan atau sifat Nabi Muhammad SAW.37 

Sebagaimana Al Quran sunah berisi petunjuk-petunjuk untuk kemaslahatan 

manusia dalam segala aspeknya yang membina manusia menjadi muslim yang 

                                                 
36 Ibid ,h.35 
37 Abdurrahman An Nahlawwi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan masyarakat, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1995)., h. 31    
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bertaqwa. Dalam dunia pendidikan sunah memiliki dua faedah yang sangat besar, 

yaitu :  

1. Menjelaskan sistem pendidikan islam yang terdapat dalam Al Quran atau 

menerangkan hal-hal yang tidak terdapat didalamnya.  

2. Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah Saw bersama 

anak-anaknya dan penanaman keimanan kedalam jiwa yang dilakukannya. 

c. Ra’yu  

Masyarakat selalu mengalami perubahan, baik mengenai nilai-nilai sosial dan 

kaidah-kaidah sosial, pola-pola tingkah laku , organisasi,susunan,lembaga-lembaga 

kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat , kekuasaan dan wewenang , 

maupun interkasi sosial dan lain sebagainya.  

Pendidikan Islam sebagai lembaga sosial akan turut mengalami perubahan 

sesuai dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Perubahan -perubahan seperti 

dikemukakan di atas dan munculnya gagasan-gagasan baru tentang pendidikan 

pada gilirannya melahirkan berbagai masalah pendidikan. Dan muncullah 

pertanyaan , apakah perubahan terjadi bertentangan dengan nilai-nilai hakiki 

pendidikan ataukah malah sebaliknya meningkatkannya ?  

Masalah-masalah diatas merupakan perkembangan baru didunia pendidikan 

yang tidak dijumpai di masa Rasulullah SAW tetapi memerlukan jawaban untuk 

kepentingan pendidikan Islam dimasa sekarang. Untuk itulah diperlukan ijtihan dari 

pendidik muslim ijtihad merupakan usaha sungguh-sungguh orang  muslim untuk 

selalu berprilaku berdasarkan ajaran Islam. Untuk itu manakala tidak ditemukan 

petunjuk yang jelas dari AL quran ataupun sunnah tentang suatu prilaku, orang 
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muslim akan mengrahkan semua kemampuannya untuk menemukannya dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip umum L quran ataupun sunnah38 

Berasarkan penjelasan di atas, dapat diafahami bahwa ijtihad dapat digunakan 

sebagai dasar pendidikan Islam apabila keterangan ataupun penjelasan suatu ajaran 

tidak terdapat dari Al quran  ataupun sunnah , namun  ijtihad tidak boleh 

bertentangan dengan Al quran maupun sunnah. 

 

4. Akhlak Sebagai Esensi Pendidikan Islam 

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah aspek tujuan. 

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan 

tersebut selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk statis, 

tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenanaan 

dengan seluruh aspek kehidupannya. 39 

Tujuan pendidikan Islam menjadikan manusia bertaqwa, manusia yang 

mencapai al falaah, kesuksesan hidup yang abadi, dunia dan akhirat (muflihun).40  

Selain itu tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan manusia yang baik, 

yaitu manusia yang beribadah dan tunduk kepada Allah serta mensucikan diri dari 

dosa.41 

                                                 
38 Ibid, h.48  
39Istighfarotur Rahmaniah, Pendidikan eika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu 

Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 54  
40 A. Syafi’I Ma’arif, Pendidikan Islam di Indonesia, antara cita dan fakta, 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), h. 43  
41Heri Noer Aly dan Munzier S., Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung 

Insani, 2000), h. 152.   



28 

 

Melalui pendidikan diharapkan manusia benar-benar menemukan “jati 

dirinya” sebagai manusia. Dalam konteks pendidikan guru mengajar supaya peserta 

didik dapat belajar menguasai isi pelajaran hingga mencapai suatu objek yang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (afektif), 

serta keterampilan (aspek psikomotorik) seorang peserta didik.42 

Secara etimologi kata akhlak  berasal dari bahasa Arab “akhlaq”, merupakan 

bentuk jamak dari kata “khuluq”, yang berarti tabiat, budi pekerti, kebiasaan.43 

Kata “khuluq” mengandung segi-segi kesesuaian dengan kata “khalqun” yang 

berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “khaliq” (pencipta), dan 

“makhluq” (yang diciptakan). Hal ini mengandung makna bahwa rumusan 

pengertian “akhlaq” timbul sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan 

baik antara Khaliq dengan Makhluq, dan antara Makhluq yang satu dengan 

Makhluq yang lain. Di samping itu, sumber akhlak adalah dari khaliq (Allah Swt) 

dan juga dari Makhluq-Nya (Nabi Muhammad saw).44 

Adapun menurut istilah, Ibrahim Anis merumuskan akhlak sebagai keadaan 

yang tertanam dalam jiwa yang darinya lahir berbagai macam perbuatan, baik atau 

buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan. Sementara al-Ghazali 

merumuskan sebagai hal ihwal yang melekat dalam jiwa, yang darinya timbul 

perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan yang mendalam. Adapun Ibnu Miskawaih mendefinisikannya 

                                                 
42  Amka Abdul Aziz, Hati Pusat Pendidikan Karakter…h.vi 
43 Ahmad Warson Munawwir, Al-MunawwirKamus Arab-Indonesia. (Yogyakarta: PP 

Al-Munawwir, 1984).  
44Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2004) Cet ke-2, h. 306  
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sebagai keadaan yang tertanam dalam jiwa yang mendorong seseorang untuk 

melakukan berbagai perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.45 

Dengan demikian, akhlak adalah suatu kondisi, sifat dan sikap yang tertanam 

dan melekat dalam jiwa, serta menjadi kepribadian, yang darinya lahir berbagai 

perbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan, dan penelitian. Jadi, suatu perbuatan baru bisa dikatakan sebagai 

perbuatan akhlak apabila ia telah memenuhi lima ciri; 

Pertama, perbuatan tersebut telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, 

sehingga telah menjadi kepribadiannya. Jika kita mengatakan si A, misalnya, 

sebagai orang yang berakhlak dermawan, artinya sikap dermawan itu telah 

mendarah daging dalam dirinya, kapan dan dimanapun sikap itu dibawanya, 

sehingga menjadi identitas yang membedakan dirinya dengan orang lain. Tapi jika 

si A tersebut kadang-kadang dermawan dan kadang-kadang bakhil, maka si A 

tersebut belum bisa dikatakan sebagai orang yang dermawan. 

 Kedua, perbuatan tersebut dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini 

tidak berarti bahwa saat melakukan perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan 

tidak sadar, hilang ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan 

melakukanperbuatan, ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. 

Ketiga, perbuatan tersebut timbul dalam diri seseorang yang mengerjakannya 

tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 

                                                 
45M. Ishom El-Saha dan Saiful Hadi, Sketsa Al-Qur’an: Tempat, Tokoh, Nama dan 

Istilah dalam al-Qur’an, (Jakarta: Lista Fariska Putra, 2005), h. 40   
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dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan dari yang bersangkutan 

sendiri. 

Keempat, perbuatan tersebut dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-

main, atau karena bersandiwara. Seperti yang kita lihat di film dan lain sebagainya. 

Kelima, perbuatan tersebut (khususnya perbuatan baik) adalah perbuatan yang 

dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan Karena ingin 

mendapatkan suatu pujian. Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas dasar 

karena Allah, tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan akhlak.46  

Dalam Al-Qur’an kata khuluq disebut sebanyak dua kali, yaitu pada surah al-Qalam 

ayat 4, “dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”, dan 

surah asy-Syu’ara ayat 137, “(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 

orang dahulu”. 

Istilah akhlak juga mengandung pengertian etika dan moral. Etika adalah ilmu yang 

menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan memperhatikan amal 

perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. Sedangkan moral 

ialah sesuai dengan ide-ide yang umum diterima tentang tindakan manusia, mana 

yang baik dan wajar. Dalam kajian filsafat, istilah etika dibedakan dengan moral, 

yakni etika lebih bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat praktis; etika 

memandang laku perbuatan manusia secara universal (umum), sedangkan moral 

secara lokal; dan moral menyatakan ukuran, sedang etika menjelaskan ukuran itu. 

Perbedaan “akhlak” dengan “etika dan moral” terutama menyangkut 

sumbernya. Akhlak bersumber dari khaliq (Allah Swt), sunnah nabi Muhammad, 

                                                 
46 Ibid,  h. 40-41 
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dan ijtihad manusia. Sedangkan etika dan moral hanya bersumber dari manusia. 

Karena itu penggunaan istilah “etika dan moral” yang mengandung pengertian 

“akhlak”, perlu ditambah dengan kata “Islam”, yaitu etika Islam atau moral Islam.47 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam. Ia merupakan ‘buah’ 

pohon Islam yang berakarkan aqidah, bercabang dan berdaun syari’ah. Pentingnya 

kedudukan akhlak, dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliah atau hadis Rasulullah 

saw. Diantaranya adalah:  

 

ُ عَنْهُ قَالَ قال رسول الله صلى الله عليه و سلم : انما  عَنْ أبَِى هُرَيْرَةَ رَضِىَ اللَّه

لاتمم مكارم الاخلاق )رواه مسلم تُ بعث  

 

Disebut akhlak Islam atau akhlak Islami, Karena bersumber dari wahyu Allah 

yang kini terdapat dalam al-Quran dan Hadis yang menjadi sumber utama agama 

dan ajaran Islam.48 

Berikut ini dikemukakan beberapa contoh nilai-nilai akhlak dalam Islam: 

a. Keadilan, terdapat dalam al-Quran pada surah, Al-A’raf: 89, An-Nahl:90, 

An-Nisa:58 dan 135, Al-Hadid:25, Al-Maidah: 3 dan 9, At-Taubah: 4 dan 

7, Luqman: 13  

b. Menghormati Kehidupan, terdapat dalam al-Quran pada surah: Al-Baqarah: 

255 dan 260, Ali Imran:156, Al-Mukmin: 65, Al-Maidah: 32, Al-A’raf: 31. 

                                                 
47 Ibid,  h. 307  
48 Mohammad Daod Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 

Ed-1, h.348-349.  



32 

 

c. Konsisten pada kebenaran dan menjauhi dusta, terdapat dalam al-Quran 

pada surah: Al-Baqarah:277, Al-Hujarat: 15, Al-Hasyr: 8, Ali Imran: 61, 

ath-Thuur: 11, dll 

d. Amanah, terdapat dalam al-Quran pada surah: An-Nisa: 58, Al-Ahzab: 72,  

e. Ikhlas, terdapat dalam al-Quran pada surah: Adz-Dzariyat: 56, An-Nisa: 

142, Al-Ma’un: 1-6 

f. Tawaddu’, terdapat dalam al-Quran pada surah: Al-Baqarah: 34, Al-A’raf: 

12, Shad: 76, Al-Qashas: 78, Al-Alaq: 6. 

g. Ta’awwun, terdapat dalam al-Quran pada surah: Al-Maidah: 2, An-Nisa: 

114, Al-Hujarat: 9. 

Ciri khas, yang sekaligus menjadi keistimewaan dari akhlak Islam adalah 

sebagai berikut: 

a. Nilai akhlak bersifat mutlak karena bersumber dari yang mutlak 

b. Nilai-nilai akhlak mempunyai keterikatan dengan zat yang transenden, yaitu 

Allah swt. sebagai sumber utamanya. 

c. Orientasi Akhlak Islam tidak hanya terbatas pada perikemanusiaan yang 

menghargai nilai-nilai kemanusiaan secara umum, tetapi juga mengarah 

kepada perikemakhlukan dalam arti menanamkan rasa cinta yang besar 

terhadap sesama makhluk. Baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun alam 

lingkungan lainya.49 

                                                 
49  Ibid, h. 45-46. 
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Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang integral dan berkesinambungan 

serta mencakup semua aspek kepribadian manusia. Aspek-aspek yang diperhatikan 

oleh pendidikan Islam adalah: jasad, akal, akidah, emosi, estetika dan sosial. Karena 

itu, pendidikan Islam harus diarahkan untuk pengembangan aspek-aspek tersebut 

kepada hal-hal yang bermanfaat dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain, 

pendidikan Islam ingin membentuk manusia yang menyadari dan melaksanakan 

tugas-tugas kekhalifahannya serta memerkaya diri dengan khazanah ilmu 

pengetahuan yang dimaksud tetap bersumber dan bermuara pada Allah.50  

Pendidikan Islam berbeda dengan pendidikan Barat sekuler, terutama 

pendidikan Islam tidak hanya didasarkan oleh hasil pemikiran manusia dalam 

mencapai kemaslahatan umum dan humanism universal namun dasar pokok 

pemikiran Islam adalah al-Quran dan Hadis.51 

Menurut al-Qabisi, tujuan pendidikan Islam itu adalah upaya menyiapkan 

peserta didik agar menjadi muslim yang dapat menyesuaikan hidupnya sesuai 

dengan ajaran-ajaran Islam. Dengan tujuan ini diharapkan peserta didik juga 

mampu memiliki pengetahuan dan mampu mengamalkan ajaran Islam, karena 

hidup di dunia ini tidak lain adalah jembatan menuju hidup di akhirat. Ibnu 

Taimiyah memandang bahwa tujuan pendidikan Islam itu salah satunya adalah: 

Pembinaan pribadi muslim yang mampu berpikir, merasa dan berbuat 

sebagaimana diperintahkan oleh ajaran Islam, terutama dalam menanamkan akhlak 

Islam, seperti bersikap benar dalam segala aspek kehidupan.52 

                                                 
50 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 

2008), h.110.  
51 Rodiah, dkk, Studi Al-Qur’an,… h. 282  
52 Ibid., h. 110  
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Pendidikan akhlak merupakan sub/bagian pokok dari materi pendidikan agama, 

karena sesungguhnya agama adalah akhlak, sehingga kehadiran nabi Muhammad 

ke muka bumi pun dalam rangka menyempurnakan akhlak manusia yang ketika itu 

sudah mencapai titik nadir. Anak perempuan dibunuh hidup-hidup, fanatisme 

kesukuan mendarah daging, terhadap kebenaran banyak yang melawan, serta terlalu 

banyak tindak kemungkaran lain yang mereka lakukan.53 

Fairuzzabdi berkata, “ketahuilah, agama pada dasarnya adalah akhlak. 

Barangsiapa memiliki akhlak mulia, kualitas agamanya pun mulia. Agama 

diletakkan di atas empat landasan akhlak utama, yaitu kesabaran, memelihara diri, 

keberanian dan keadilan”.54 Karena agama adalah akhlak, maka tidak berlebihan 

kiranya jika dikatakan bahwa apa yang baik menurut akhlak adalah yang baik pula 

menurut agama. Karena besar peran pendidikan akhlak dalam pembentukan 

kepribadian anak manusia maka semua filosof muslim sepakat bahwa pendidikan 

akhlak merupakan jiwa atau esensi pendidikan Islam, karena tujuan tertinggi dari 

pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlak.55  

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak tersebut, para pakar pendidikan 

Islam mengatakan bahwa tujuan pendidikan dan pengajaran bukanlah sekedar 

mentransfer berbagai macam ilmu pengetahuan kedalam otak anak didik terhadap 

apa-apa yang belum mereka ketahui, akan tetapi lebih dari itu ada tujuan yang lebih 

utama yaitu mendidik akhlak mereka.56 

                                                 
53 Juwairiyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an,. h. 96.  
54 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawwuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 11-12.   
55 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi dan 

Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), h. 373  
56 Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi, At-Tarbiyah al-Islamiyah, 1963, h. 95 
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Apa yang telah dilakukan Lukman al-Hakim dalam memberikan dasar bagi 

pendidikan anaknya sangatlah tepat karena hanya keimanan yang benarlah yang 

akan sanggup membuahkan akhlak karimah didalam diri seseorang, sehingga anak 

yang tumbuh di atas pondasi keimanan yang kuat dia akan memiliki kemampuan 

untuk menerima dan melakukan setiap yang baik menurut kriteria agama dan 

menjauhi serta meninggalkan semua yang mengandung nilai-nilai kejahatan yang 

dilarang agama. 57 

Tujuan pendidikan akhlak adalah menyampaikan dan mengarahkan kepada 

peserta didik, mana yang baik dan mana yang buruk, serta apa-apa yang pantas 

untuk dilakukan dan apa-apa yang seharusnya ditinggalkan dalam kehidupan 

individu dan masyarakat, sehingga masalah yang pertama kali mendapatkan 

perhatian para filosuf dan ahli hukum adalah membangkitkan umat manusia untuk 

mengajak kepada akhlak mulia karena pada dasarnya akhlak merupakan pondasi 

dari setiap bangunan kelompok masyarakat (manusia).58 

Pada lingkungan sekolah kebutuhan akan pendidikan akhlak telah diakomodasi 

secara sangat terbatas dengan cara mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam 

Pendidikan Agama Islam. Sebagai realisasinya, materi Pendidikan Agama Islam 

yang diajarkan di sekolah-sekolah mencantumkan sub pembahasan tentang nilai-

nilai budi pekerti, dan berupaya menginternalisasikan nilai-nilai tersebut dengan 

penyampaian kisah teladan dan pembiasaan. 59 

                                                 
57 Ibid  h. 97  
58 Juwairiyah, Dasar-dasar…h. 16  
59 Ibid., h. 15  
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Dengan demikian Nampak di sini bahwa pendidikan akhlak dalam system 

pendidikan kita belum mendapat porsi yang memadai, sedangkan pembentukan 

manusia yang baik (good people) hanya bisa terwujud dengan menginternalisasikan 

nilai-nilai kebajikan (akhlak karimah) kepada peserta didik yang disertai upaya-

upaya praktis terhadap nilai-nilai yang telah di internalisasikan tersebut, dan 

melalui pendidikan akhlak yang memadai itulah generasi muda akan dibimbing 

untuk secara sukarela mengikatkan diri kepada norma-norma atau nilai-nilai yang 

diyakininya sebagai sesuatu yang “baik”.60 

Pada dasarnya ada dua aspek kegiatan yang menjadi inti dari pendidikan akhlak. 

Pertama, membimbing hati nurani peserta didik agar berkembang lebih positif 

secara bertahap dan berkesinambungan. Hasil yang diharapkan adalah terjadinya 

perubahan kepribadian peserta didik dari yang semula egosentris61 menjadi 

altruis.62 Kedua, memupuk, mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai serta 

sifat-sifat positif ke dalam pribadi peserta didik, dan bersama dengan upaya 

pemupukan nilai-nilai positif ini, pendidikan akhlak berupaya mengikis dan 

menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat dan nilai buruk. 

Dengan demikian, titik tekan pendidikan akhlak adalah untuk mengembangkan 

potensi-potensi kreatif yang positif dari peserta didik agar menjadi manusia yang 

baik. Baik menurut pandangan manusia dan terlebih menurut pandangan Allah. 

Persoalan manusia “baik” merupakan persoalan nilai karena ia menyangkut 

                                                 
 

61 Egosentris, yaitu menjadikan diri sendiri sebagai pusat pemikiran; menilai segala 

sesuatu dari sudut diri sendiri.  
62 Altruis, yaitu orang yang banyak mengutamakan kepentinagan orang lain (tidak 

mementingkan diri sendiri).    
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penghayatan dan pemaknaan yang lebih bersifat afektif ketimbang kognitif, karena 

“nilai” inilah yang akan membentuk tingkah laku dan pada akhirnya karakter 

manusia. 

Dalam Islam akhlak karimah merupakan inti dari ajarannya, karena pada 

dasarnya manusia taqwa yang akan menduduki jabatan paling mulia di sisi Allah. 

Manusia taqwa  adalah manusia yang beriman dan beramal shaleh. Dan akhlak 

karimah itu salah satu misi penting ke-Rasulan Muhammad saw. Adalah 

membangun dan menyempurkan akhlak umat manusia.63 

Ruang lingkup Akhlak dalam Islam sangtlah luas, namun yang pasti Akhlak 

kepada Allah SWT, Akhlak Kepada RasulNya, akhlak Kepada Makhluknya adalah 

himpunan semua Akhlak. 

 

5. Macam Macam Akhlak Dalam Islam 

1. Taqwa Kepada Tuhan / Sikap Religius 

Taqwa secara umum memiliki pengertian melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi larangan Allah. Orang yang bertaqwa adalah orang yang beriman, yaitu 

orang yang berpandangan dan bersikap hidup dengan ajaran Allah menurut sunnah 

rasul, yakni orang yang melaksanakan sholat, sebagai upaya pembinaan iman dan 

menafkahkan rizkinya untuk kepentingan ajaran Allah. Taqwa memiliki 3 (tiga) 

tingkatan yaitu : 

Pertama: Ketika seseorang melepaskan diri dari kefakiran dan mengadakan sekutu-

sekutu bagiAllah, dia disebut orang yang taqwa. 

                                                 
63 Ibidt .h. 16 
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Kedua: Menjauhi segala hal yang tidak disukai Allah SWT dan Rasul-nya, ia 

memiliki tingkattaqwa yang tinggi. 

Ketiga: orang yang setiap saat selalu berupaya menggapai cinta Allah SWT, inilah 

tingkattaqwa yang tertinggi. 

Termasuk dalam cakupan takwa, yaitu dengan membenarkan berbagai berita yang 

datang dari Allah dan beribadah kepada Allah sesuai dengan tuntunan syari’at, 

bukan dengan tata cara yang diada-adakan (baca: bid’ah). Ketakwaan kepada Allah 

itu dituntut di setiap kondisi, di mana saja dan kapan saja. Maka hendaknya seorang 

insan selalu bertakwa kepada Allah, baik ketika dalam keadaan 

tersembunyi/sendirian atau ketika berada di tengah keramaian/di hadapan orang 

(lihat Fath al-Qawiy al-Matin karya Syaikh Abdul Muhsin al-’Abbad 

hafizhahullah). 

2. Kerja Keras  

Kerja berarti berusaha atau berjuang dengan keras berarti sungguh-sungguh. 

Bekerja keras adalah bekerja dengan gigih dan sungguh-sungguh untuk mencapai 

suatu cita-cita. Bekerja keras tidak mesti “banting tulang” dengan mengeluarkan 

tenaga secara fisik, akan tetapi sikap bekerja keras juga dapat dilakukan dengan 

berpikir sungguh-sungguh dalam melaksanakan pekerjaannya. Kerja keras yaitu 

bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan atau prestasi kemudian 

disertai dengan berserah diri (tawakkal) kepada Allah SWT baik untuk kepentingan 

dunia dan akhirat. 

Untuk dapat memilki sikap kerja keras, perlu diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 
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a. Selalu menyadari bahwa hasil yang diperoleh dari jerih payahnya sendiri 

lebih terpuji dan mulia daripada menerima pemberian orang lain. 

b. Islam memuji sikap kerja keras dan mencela meminta-minta (kecuali jika 

terpaksa). 

c. Memiliki semboyan tidak suka mempersulit orang lain dengan 

mengharapkan bantuannya.   

d. Menyadari sepenuhnya bahwa memberi lebih mulia daripada meminta64 

3. Berjiwa Sosial / Suka menolong  

Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak dapat hidup sendiri. 

Antara seorang dengan yang lain tentu saling hajat-menghajatkan, butuh-

membutuhkan dan dari situ timbul kesadaran untuk saling bantu-membantu dan 

tolong-menolong. Tidak mungkin seseorang dapat bertahan hidup sendirian tanpa 

bantuan pihak lain. 

Memberikan bantuan haruslah dengan hati yang ikhlas agar orang yang kita 

bantu merasa ringan dengan beban masalah yang dideritanya. Kebaikan yang telah 

diberikan orang lain hendaknya kita balas dengan kebaikan juga, jangan sampai 

keburukan yang kita balaskan. Dan harus berhati-hati akan kejahatan yang mungkin 

dilakukan oleh orang yang telah kita bantu. 

4. Berbakti Kepada orang Tua 

Orang tua (ibu dan bapak) adalah orang secara jasmani menjadi asal keturunan 

anak. Jadi anak adalah keturunan dari orang tuanya dan darahnya adalah juga 

mengalir darah orang tuanya. Seorang anak kandung merupakan bagian dari darah 

                                                 
64 Ibrahim dan Darsono. Membangun Akidah dan Akhlak. (Solo: 2009) , h. 32 
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dan daging orang tuanya, sehingga apa yang dirasakaan oleh anaknya juga 

dirasakan oleh orang tuanya dan demikian sebaliknya. Itu pula sebabnya secara 

kudrati, setiap orang tua menyayangi dan mencintai anaknya sebagai mana ia 

menyayangi dan mencintai dirinya sendiri. Kasih dan sayang ini mulai dicurahkan 

sepenuhnya terutama oleh ibu, semenjak anak masih dalam kandungan sampai ia 

lahir dan menyusui bahkan sampai tua. 

Orang tua tidak mengharapkan balas jasa dari anak atas semua pengorbanan 

yang diberikan kepada anak. Harapan orang tua hanya satu yaitu kelak anaknya 

menjadi anak yang saleh dan salehah, anak yang memberi kebahagiaan orang di 

dunia dan mendo’akan mereka setelah mereka meninggal dunia.Atas dasar itu, 

antara lain yang menyebabkan seorang anak harus berbakti kepada orang tua, bukan 

saja saat keduanya masih hidup, tetapi kebaktian anak itu harus lanjut sampai kedua 

orang tuanya meninggal. 

Makna berbakti kepada kedua orang tua yakni berusaha membalas semua yang 

telah diberikan kedua orang tua kita, meskipun semua kebaikan mereka tidak akan 

pernah bisa terbalas oleh seorang anak. Oleh karena itu kita harus berusaha sebisa 

mungkin membuat orang tua kita bangga membuat mereka bahagia. Tanpa sedikit 

pun mengeluh mereka membesarkan kita dengan penuh kesabaran, memberi makan 

kita dengan penuh keikhlasan, mendidik kita dengan penuh cinta, dan tentu saja 

masih banyak lagi jasa-jasa orang tua yang tidak akan pernah akan terbalas. 

5. Disiplin  

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem 

yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan 
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yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. 

6. Silaturahmi  

Silaturrahmi adalah istilah yang cukup akrab dan popular di dalam pergaulan 

umat Islam sehari-hari, namun pada hakekatnya istilah tersebut merupakan 

bentukan dari bahasa Arab dari kata silaturrahim,dan istilah silaturrahim ini berasal 

dari dua kata yakni : Shilah yang berarti hubungan atau sambungan dan rahim yang 

memiliki arti peranakan65 

Silaturrahmi atau dapat diartikan menyambung tali kasih sayang adalah merupakan 

bagian dari kebutuhan setiap makhluk hidup dan yang lebih utamanya disini adalah 

manusia. Karena manusia merupakan “Makhluk Sosial” yakni makhluk yang 

membutuhkan hidup bersama hal ini terbukti dengan adanya dalam memenuhi 

kebutuhannya manusia tidak mampu sendirian meskipun pada saat sekarang ini 

tekhnologi sudah sangat mengalami perkembangan dan kemajuan,oleh karena itu 

maka tidak bias dipungkiri lagi bahwa manusia harus senantiasa menjaga hubungan 

yang baik dengan orang lain. 

 

H. Metode Penelitian 

d. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (libarary research)  

yaitu serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode-metode 

pengumpulan data pustaka atau penelitian yang dilakukan di perpustakaan 

                                                 
65 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2007 ), Cet. 

IX, h. 183 
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yang objek penelitian biasanya digali lewat beragam informasi kepustakaan 

(buku, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah dan dokumen).66 

e. Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah masalah konsep   pendidikan 

anak perempuan menurut kitab al Akhlaku lil Banat Juz 2. Mengingat studi ini 

bersifat kepustakaan, maka sumber data terbagi 2 antara lain sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer (Pokok) 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pasa 

subjek informasi yang dicari.sumber primer pada penelitian ini yaitu 

karya Umar Baraja dalam kitab al Akhlaku lil Banat  

(Surabaya;Maktabah Ahmad Nabhan ,tt)   

b. Sumber Data Sekunder (Pendukung) 

Data sekunder adalah informasi yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang disampaikan orang lain.67 Data yang dimaksud adlah 

data yang relevan dengan tema skripsi ini, diantaranya adalah 

kitab/buku-buku, skripsi, tesis, jurnal, dan lain-lain. Adapun data 

sekunder yang digunakan antara lain: 

1) Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan ,Dr.H.Abuddin Nata,M.A 

(Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2002) 

                                                 
66 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 52. 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pendek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 206. 
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2) Ilmu Pendidikan Islam ,oleh Prof.DR.H.Ramayulis 

(Jakarta:Kalam Mulia,2008) ,serta buku-buku yang relevan 

dengan tulisan ini.  

3) al Akhlaqu lil Banin karya Umar Baraja (Surabaya;Maktabah 

Ahmad Nabhan ,tt)   

4) Ihya Ulumuddin , oleh Imam Ghozali  (bairut Lebanon;Dar Al 

Fikr ,1995 ). 

5) Pendidikan Anak Menurut Islam, (Pendidikan Sosial Anak), 

oleh Abdullah Nasikh Ulwan,,(Bandung PT. Remaja 

Rosdakarya, 1991). 

f. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Observasi kepustakaan, yaitu  menulis mengamati bahan-bahan  

pustaka (buku-buku dan kitab-kitab) yang ada di perpustakaan-

perpustakaan, terutama diperpustakan UIN Antasari Banjarmasin. 

b. Studi kepustakaan, yaitu mempelejari buku-buku yang telah 

dikumpulkan satu persatu, memberi tanda dan mengutip data yang 

relevan,  untuk ditulis dalam naskah skripsi. 

g. Analisis Data 

Setelah data yang sudah terkumpul dan disajikan kemudian dilakukan 

analisa secara deskriptif – analtis dengan pendekatan  metode Content analisis, 

yaitu menganalisa isi kitab yang terkandung dalam kitab al Akhlaku lil Banat, 
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dengan kemudian menarik pemikiran Umar Baraja dalam kitab tersebut tentang 

konsep pendidikan perempuan dalam Islam.  

 

I. Sistematika Penulisan 

Mempermudah penelitian ini, maka penulis membuat sistematika penelitian, 

pembahasan dalam proposal skripsi ini terdiri dari 2 bab sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi istilah, telaah 

kepustakaan,  metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II berisi gambaran umum Umar Baraja, berisi biografi singkat Umar Baraja, 

berisi kiprah dakwah Umar Baraja. 

BAB III berisi hasil penelitian    

BAB IV PENUTUP Berisi Simpulan dan Saran 


